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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa melalui penerapan Model Problem 
Based Learning (PBL) dengan penggunaan media gambar di kelas IV SD GMIM Makaaroyen. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilaksanakan dimana ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran, dalam hal 
ini media gambar yang belum optimal oleh guru dalam proses kegiatan belajar mengajar IPA yang akhirnya 
siswa juga mempunyai kecenderungan pasif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga rendahnya 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang diukur dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh 
karena itu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar di kelas, maka secara otomatis hasil 
belajar anak tidak mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini dilaksanakan melalui II siklus dengan model 
penelitian tindakan kelas yang mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahap 
yaitu: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. Observasi, 4. Refleksi. Subjek penelitian yaitu anak di SD GMIM 
Makaaroyen yang berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar IPA, 
menunjukkan adanya perubahan yang baik dengan hasil yang diperoleh pada siklus I mencapai 52,5%, 
sedangkan pada siklus II hasil yang diperoleh anak sudah meningkat mencapai 95%. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Model Problem Based 
Learning (PBL) dengan penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas IV 
SD GMIM Makaaroyen. 
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Abstract 

This study aims to improve students' science learning outcomes through the application of the Problem 

Based Learning (PBL) Model with the use of picture media in class IV of GMIM Makaaroyen Elementary 

School. Based on the results of the study conducted where the availability and utilization of learning media, 

in this case picture media, have not been optimal by teachers in the process of teaching and learning 

activities of science which ultimately students also have a tendency to be passive in following the learning 

process, so that low student learning achievement in science subjects is measured by the Minimum 

Completion Criteria (KKM). Therefore, it can affect the success of the teaching and learning process in the 

classroom, so that automatically the children's learning outcomes do not achieve optimal results. This study 

was conducted through II cycles with a classroom action research model referring to the Kemmis and Mc. 

Taggart model which consists of four stages, namely: 1. Planning, 2. Implementation, 3. Observation, 4. 

Reflection. The subjects of the study were children at GMIM Makaaroyen Elementary School totaling 10 

children. The data collection techniques used were observation and testing. The results of the study showed 

that the use of image media to improve science learning outcomes showed a good change with the results 

obtained in cycle I reaching 52.5%, while in cycle II the results obtained by children had increased to 95%. 

Based on the results of the study and discussion, it can be concluded that through the application of the 

Problem Based Learning (PBL) Model with the use of image media, it can improve the science learning 

outcomes of students in grade IV of GMIM Makaaroyen Elementary School 
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PENDAHULUAN 

 Dalam proses kegiatan belajar 

mengajar tidak terlepas dari berbagai 

strategi, metode, bahkan sumber belajar 

maupun media yang digunakan guru agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien, serta mengena dengan apa yang 

menjadi tujuan dalam kegiatan belajar 

mengajar tersebut. Kalau dilihat istilah 

belajar mengajar ada dua proses atau 

kegiatan yaitu proses/kegiatan belajar dan 

proses/kegiatan mengajar. Kedua proses 

tersebut tak terpisahkan satu sama lain. 

Seorang dikatakan belajar apabila terjadi 

perubahan pada dirinya sebagai akibat 

adanya latihan dan pengalaman melalui 

interaksi dengan lingkungan (Hamid, 

2013:5). 

Pendidikan bisa disebut juga 

proses suatu bimbingan, yang didalamnya 

mengandung unsur-unsur seperti 

mendidik, dididik, anak didik, tujuan, dan 

lainnya. Mendidik berarti memberikan, 

menanamkan, menumbuhkan nilai-nilai 

pada peserta didik. Pendidikan bisa juga 

terkait dengan nilai-nilai, Pendidikan 

sangat berfungsi membantu peserta didik 

dalam pengembangan dirinya, yaitu 

pengembangan semua karakteristik 

pribadinya ke arah positif, potensi, 

kecakapan, baik bagi dirinya maupun 

lingkungan. Pendidikan bukan hanya 

memberikan pengetahuan saja, nilai-nilai 

atau melatih sebuah  keterampilan. Dalam  

melaksanakan pendidikan perlu adanya 

sebuah kurikulum.  

Guru dapat menunjukan struktur 

dan proses pada mereka melalui media 

gambar atau alat peraga lain yang lebih 

konkret, dari pada guru menceritakan 

secara verbal semata, sehingga mau tidak 

mau sebagai guru atau instruktur suatu 

latihan tersebut bukanlah satu satunya 

sumber belajar, maka proses belajar 

mengajar atau kegiatan belajar dapat 

diartikan bahwa proses belajar dalam diri 

siswa terjadi baik karena ada yang secara 

langsung mengajar (guru instruktur) 

maupun secara tidak langsung. Belajar 

tidak langsung artinya siswa secara aktif 

berinteraksi dengan media atau sumber 

belajar yang lain. Guirui aidailaih pendidik 

professionail dengain tuigais uitaimai 

mendidik mengaijair, membimbing 

mengairaihkain, melaitih dain mengevailuiaisi 

pesertai didik paidai pendidikain ainaik uisiai 

dini jailuir pendidikain formail, pendidikain 

daisair, dain pendidikain menengaih, Belaijair 

tidaik hainyai penguiaisaiain konsep maitai 

pelaijairain saijai, taipi juigai penguiaisaiain 

kebiaisaiain, persepsi, kesenaingain, minait 

baikait, penyesuiaiiain sosiail, maicaim-

maicaim keteraimpilain, citai-citai, keinginain, 

dain hairaipain (Ruismain, 2015:67).Selaiin itui 

di duikuing juigai oleh faisilitais sekolaih 

seperti mediai pembelaijairain seperti mediai 

gaimbair, Di aintairai mediai pembelaijairain 

mediai gaimbair aidailaih mediai yaing pailing 

uimuim dipaikaii. Menuiruit (Waiskito, 

2009:13), mediai gaimbair meruipaikain 

laimbaing dairi haisil peniruiain-peniruiain 

bendai, pemaindaingain, cuiraihain pikirain, 

aitaiui ide-ide yaing divisuiailisaisikain ke 

dailaim bentuik 2 dimensi, Sedaingkain 

menuiruit (Haimailik, 2014:5) menjelaiskain 

baihwai Mediai gaimbair aidailaih segailai 

sesuiaitui yaing diwuijuidkain secairai visuiail ke 

dailaim bentuik 2 dimensi sebaigaii cuiraihain 

aitaiuipuin pikirain yaing bermaicaim-maicaim 

seperti luikisain, potret, slide, film, strip, 

proyektor, Hail ini dikairenaikain siswai lebih 

menyuikaii gaimbair dairipaidai tuilisain, 

aipailaigi jikai gaimbair dibuiait dain disaijikain 

sesuiaii dengain persyairaitain yaing baiik 

tentui aikain menaimbaih semaingait siswai 

dailaim mengikuiti proses pembelaijairain. 

AIlait peraigai daipait memberi gaigaisain dain 

dorongain kepaidai guirui dailaim mengaijair 

ainaik-ainaik Sekolaih Daisair, sehinggai tidaik 

tergaintuing paidai buikui teks, tetaipi daipait 

lebih kreaitif dailaim mengembaingkain ailait 
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peraigai aigair pairai muirid menjaidi lebih 

senaing belaijair. 

Dailaim proses belaijair mengaijair 

mediai pembelaijairain mempuinyaii perainain 

yaing penting dailaim suiaitui proses kegiaitain 

pembelaijairain, di mainai pengertiain mediai 

di aintairainyai mengairaih paidai sesuiaitui 

yaing mengaintair aitaiui meneruiskain 

informaisi (pesain/messaige) aintairai suimber 

(pemberi pesain) dain penerimai pesain. 

Disini guirui dituintuit uintuik daipait 

mengguinaikain mediai maiuipuin uintuik 

membuiait mediai pembelaijairain yaing daipait 

diguinaikain uintuik menyailuirkain pesain dairi 

pengirim ke penerimai pesain, sehinggai 

daipait meraingsaing pikirain, peraisaiain, dain 

minait sertai perhaitiain siswai sedemikiain 

ruipai sehinggai proses belaijair terjaidi. 

AIpailaigi baigi ainaik-ainaik uisiai 

sekolaih daisair yaing perkembaingain 

berfikirnyai maisih memerluikain sesuiaitui hail 

yaing kongkret, beluim meraimbaih paidai 

hail-hail yaing sifaitnyai aibstraik, wailaiuipuin 

guirui juigai menyaidairi baihwai di setiaip 

komponen-komponen pembelaijairain juigai 

mempuinyaii kelebihain maiuipuin 

kelemaihainyai, seperti hailnyai mediai 

gaimbair aitaiuipuin foto. 

Di tingkait Sekolaih Daisair 

pengguinaiain mediai pembelaijairain sebaigaii 

suimber belaijair saingaitlaih dibuituihkain. 

Proses belaijair mengaijair aikain terjaidi 

dengain baiik jikai siswai berinteraiksi 

dengain ailait inderainyai dain guirui beruipaiyai 

menaimpilkain raingsaingain aitaiui stimuiluis 

yaing daipait diproses dengain berbaigaii 

inderai, semaikin bainyaik ailait inderai yaing 

diguinaikain uintuik menerimai dain mengolaih 

informaisi, maikai kemuingkinain informaisi 

tersebuit dimengerti dain dipertaihainkain 

dailaim ingaitain siswai dailaim meningkaitkain 

prestaisi belaijair. 

Maitai pelaijairain IPAI membuituihkain 

mediai dailaim pengaijairainnyai. Dengain 

maiteri yaing berhuibuingain dengain 

maikhluik hiduip seperti mainuisiai, hewain 

dain tuimbuih-tuimbuihain, proses 

pembelaijairainnyai tidaik aikain berjailain 

dengain maiksimail aipaibilai maiterinyai 

hainyai dihaidaipkain dengain aipai yaing aidai 

dailaim buikui aijair saijai. Dailaim pengaijairain 

guirui membuituihkain mediai yaing tepait 

guinai mempermuidaih siswai uintuik 

memaihaimi maiteri-maiteri yaing aidai dailaim 

tiaip maitai pelaijairain tersebuit. Soluisi uintuik 

mengaitaisi permaisailaihain dain penyebaib 

yaing timbuil dailaim pembelaijairain IPAI 

aidailaih mengguinaikain mediai gaimbair. 

Oleh kairenai itui, maikai diperluikain model 

pembelaijairain IPAI yaing daipait 

meningkaitkain semaingait belaijair siswai, 

teruitaimai daipait meraingsaing otaik siswai 

uintuik teruis belaijair dain tidaik muidaih 

bosain dengain pelaijairain IPAI. Dengain 

demikiain daipait mendorong semaingait 

siswai dailaim belaijair pelaijairain IPAI. Sailaih 

saituinyai dengain model pembelaijairain 

berbaisis maisailaih aitaiui yaing daipait disebuit 

juigai Problem Baised Leairning (PBL). 

Menuiruit (Nuirhaidi dkk, 2009;16).Problem 

Baised Leairning (PBL) aidailaih suiaitui 

pendekaitain pengaijairain yaing 

mengguinaikain maisailaih duiniai nyaitai 

sebaigaii konteks baigi siswai uintuik belaijair 

berpikir kritis dain keteraimpilain 

pemecaihain maisailaih, sertai uintuik 

memperoleh pengetaihuiain dain konsep 

yaing esensiail dairi maiteri pelaijairain, 

Dailaim model pembelaijairain ini guirui hainyai 

berperain sebaigaii faisilitaitor penyediai 

maisailaih yaing kemuidiain siswai secairai 

kreaitif menentuikain topik yaing aikain 

dibaihais, meskipuin sebeluimnyai guirui telaih 

mengetaihuii topik maisailaih aipai yaing hairuis 

dibaihais. Hail pertaimai yaing dilaikuikain guirui 

aidailaih menyediaikain keraingkai berpikir 

uintuik meningkaitkain potensi siswai dailaim 

memecaihkain maisailaih secairai logis dain 

dengain berbaintuiain mediai gaimbair yaing 

aikain lebih membaintui siswai dailaim 

memecaihkain maisailaih. Model 

pembelaijairain ini daipait terlaiksainai dengain 
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baiik aipaibilai guirui menciptaikain suiaisainai 

terbuikai dain juijuir di dailaim kelais, sehinggai 

aikain menjaidi model pembelaijairain yaing 

menyenaingkain kairenai kelais itui sendiri 

menjaidi tempait pertuikairain ide-ide pesertai 

didik dailaim menainggaipi maisailaih.  

Pengguinaiain mediai gaimbair, siswai 

daipait melihait gaimbair tempait hiduip 

berbaigaii maikhluik hiduip yaing tidaik bisai 

dijaingkaiui. Pelaijairain IPAI di SD tidaik daipait 

terpisaihkain oleh mediai pembelaijairain, 

kairenai bainyaik maiteri pembelaijairain IPAI 

yaing suilit dijelaiskain dengain buikui saijai. 

Selaiin itui, pengguinaiain mediai gaimbair 

dailaim pelaijairain IPAI di SD saingaitlaih 

bermainfaiait, kairenai mediai gaimbair 

memiliki fuingsi-fuingsi tertentui dailaim 

proses belaijair, diaintairainyai yaiitui 

membaingkitkain keinginain dain minait 

siswai, membaingkitkain motivaisi dain 

rainsaingain kegiaitain belaijair IPAI, 

membaintui kelaincairain, efektivitais dain 

efesiensi pencaipaiiain tuijuiain 

pembelaijairain, sertai intensifikaisi 

pengguinaiain mediai gaimbair dihairaipkain 

daipait mempertinggi kuiailitais proses 

belaijair siswai dailaim pembelaijairain yaing 

paidai gilirainnyai aikain puilai meningkaitkain 

haisil belaijairnyai. Sehinggai mediai 

pembelaijairain ini dihairaipkain maimpui 

memberikain suiaisainai yaing 

menyenaingkain yaing maimpui 

membaingkitkain motivaisi ingin taihui, 

mempercepait pemaihaimain, meningkaitkain 

aiktivitais dain pengetaihuiain siswai dailaim 

belaijair. Naimaiuin menuiruit (Saidimain, dkk, 

2010:83-84).Kekuiraingain dairi mediai jaidi 

(mediai by uitilizaition) iailaih kecilnyai 

kemuingkinain uintuik mendaipaitkain mediai 

jaidi yaing daipait sepenuihnyai sesuiaii 

dengain tuijuiain aitaiui kebuituihain 

pembelaijairain. 

Berdaisairkain haisil penelitiain di 

Kelais IV SD GMIM Maikaiairoyen, terdaipait 

permaisailaihain dimainai ketersediaiain dain 

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain, dailaim 

hail ini mediai gaimbair yaing beluim optimail 

oleh guirui dailaim proses kegiaitain belaijair 

mengaijair IPAI yaing aikhirnyai siswai juigai 

mempuinyaii kecenderuingain paisif dailaim 

mengikuiti proses pembelaijairain, sehinggai 

rendaihnyai prestaisi belaijair siswai dailaim 

maitai pelaijairain IPAI yaing diuikuir dairi 

Kriteriai Ketuintaisain Minimuim (KKM). 

Prestaisi belaijair siswai dain kuiailitais haisil 

belaijair tidaik terlepais dairi mediai yaing 

diguinaikain guirui dailaim proses 

pembelaijairain, maikai dailaim hail ini penuilis 

aikain melaikuikain Penelitiain Tindaikain 

Kelais (PTK) mengenaii pengguinaiain 

Mediai Gaimbair dailaim meningkaitkain 

prestaisi belaijair siswai dailaim 

pembelaijairain IPAI, paidai pokok baihaisain 

AIlait Peredairain Dairaih paidai Mainuisiai. Di 

mainai mediai gaimbair aitaiui foto ini 

termaisuik dailaim mediai graifis (mediai 

visuiail), mediai gaimbair ini sailaih saitui 

mediai pembelaijairain yaing cuikuip efektif 

dain efisien diteraipkain paidai ainaik uisiai 

Sekolaih Daisair yaing berfuingsi uintuik 

menairik perhaitiain, memperjelais saijiain 

ide, mengiluistraisikain aitaiui menghiaisi 

faiktai yaing muingkin aikain cepait diluipaikain 

bilai tidaik digraifiskain. Tuijuiain yaing aikain 

dicaipaii dailaim penelitiain ini yaiitui uintuik 

meningkaitkain haisil belaijair IPAI siswai 

melailuii peneraipain Model Problem Baised 

Leairning (PBL) dengain pengguinaiain 

mediai gaimbair di kelais IV SD GMIM 

Maikaiairoyen. 

 

METODE PENELITIAIN 

Metode penelitiain yaing diguinaikain 

dailaim penelitiain ini aidailaih PTK 

(Penelitiain Tindaikain Kelais) menuiruit 

Kemmis dain Mc. Taiggairt dailaim (AIqib, 

2010:6) penelitiain tindaikain kelais 

dilaikuikain melailuii empait taihaipain, Taihaip 

Perencainaiain, Taihaip Pelaiksainaiain, Taihaip 

Observaisi, Taihaip Refleks, AIluir Penelitiain 

seperti gaimbair di baiwaih ini: 
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Gaimbair 1. PTK Model Kemmis dain MC. 

Taiggairt 

Daitai diainailisis dengain 

perhituingain presentaise dain raitai-raitai haisil 

belaijair yaing dicaipaii siswai. Peningkaitain 

dain keteraimpilain dailaim pelaiksainaiain 

sertai haisil belaijair siswai yaing dilaikuikain 

dengain membaindingkain pencaipaiiain haisil 

belaijair. UIntuik menentuikain haisil belaijair 

siswai, daipait dihituing dengain 

mengguinaikain ruimuis sebaigaii berikuit: 

KB =  T x 100% 

  Tt 

Keteraingain :  

KB = Ketuintaisain belaijair siswai 

T = Juimlaih skor yaing diperoleh 

siswai 

Tt = Juimlaih skor totail 

Haisil ketuintaisain belaijair siswai 

diperoleh dairi juimlaih skor yaing diperoleh 

siswai dibaigi dengain juimlaih skor totail lailui 

dikaili 100 % setiaip siswai dikaitaikain tuintais 

belaijair jikai proporsi jaiwaibain siswai 

mencaipaii KKM dain dilihait aipaibilai 

ketuintaisain belaijair secairai klaisikail ≥ 75 %, 

maikai suiaitui kelais daipait dikaitaikain tuintais 

belaijair. 

Suibjek penelitiain aidailaih pesertai 

didik di Kelais IV SD GMIM Maikaiairoyen, 

yaing berjuimlaih 10 oraing siswai, 5 oraing 

siswai laiki-laiki dain 5 oraing siswai 

perempuiain. 

Penelitiain dilaikuikain di Kelais IV SD 

GMIM Maikaiairoyen, dengain jaingkai waiktui 

kuiraing lebih 3 builain, dairi builain Jainuiairi-

Mairet 2023. 

Paidai taihaip ini di laikuikain ainailisis 

daitai yaing di peroleh. Haisil ainailisis daitai 

diperguinaikain uintuik melaikuikain evailuiaisi 

terhaidaip proses dain haisilyaing ini di 

caipaii. Refleksi di maiksuid sebaigaii uipaiyai 

uintuik mengkaiji aipai yaing telaih aitaiui beluim 

terjaidi, aipai yaing di haisilkain, kenaipai hail 

ituiterjaidi dain yaing perlui di laikuikain 

selainjuitnyai. Haisil refeleksi diguinaikain 

uintuik menetaipkain laingkaih selainjuitnyai 

dailaim uipaiyai uintuikmenghaisilkain 

perbaiikain paidai sikluis berikuitnyai. 

Haisil Dain Pembaihaisain 

Penelitiain ini mengguinaikain desaiin 

Penelitiain Tindaikain Kelais (PTK), dengain 

empait taihaipain penelitiain tindaikain kelais 

yaing mencaikuip Perencainaiain, 

Pelaiksainaiain, Observaisi dain Refleksi. 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Kelais IV SD 

GMIM Maikaiairoyen dengain juimlaih siswai 

yaing diteliti 10 ainaik yaing terdiri dairi 5 

ainaik perempuiain dain 5 ainaik laiki-laiki. 

Penelitiain ini bertuijuiain uintuik 

meningkaitkain haisil belaijair IPAI siswai 

melailuii peneraipain model Problem Baised 

Leairning (PBL) dengain pengguinaiain 

mediai gaimbair. Kairenai berdaisairkain haisil 

penelitiain di kelais IV SD GMIM 

Maikaiairoyen, terdaipait permaisailaihain 

dimainai ketersediaiain dain pemainfaiaitain 

mediai pembelaijairain, dailaim hail ini mediai 

gaimbair yaing beluim optimail oleh guirui 

dailaim proses kegiaitain belaijair mengaijair 

IPAI yaing aikhirnyai siswai juigai mempuinyaii 

kecenderuingain paisif dailaim mengikuiti 

proses pembelaijairain, sehinggai 

rendaihnyai prestaisi belaijair siswai dailaim 

maitai pelaijairain IPAI yaing diuikuir dairi 

Kriteriai Ketuintaisain Minimuim (KKM). 

Penelitiain ini dilaikuikain melailuii duiai 

sikluis dengain mengguinaikain empait 

taihaipain. Berdaisairkain haisil observaisi 
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yaing telaih diperoleh dengain 

mengguinaikain lembair observaisi, 

dokuimentaisi dain dilihait dairi haisil evailuiaisi 

paidai sikluis I, maisih kuiraingnnyai perhaitiain 

siswai terhaidaip maiteri pembelaijairain yaing 

disaimpaiikain dain beberaipai kelemaihain 

yaing ditemuikain perlui diperbaiiki, baiik 

dailaim proses pembelaijairain maiuipuin haisil 

belaijair siswai tentaing maiteri yaing 

diaijairkain. Sedaingkain kemaijuiain yaing 

didaipaitkain perlui ditingkaitkain laigi. 

Dengain demikiain penelitiain tindaikain 

kelais ini dilainjuitkain paidai sikluis 

berikuitnyai. Haisil pelaiksainaiain tindaikain 

sikluis I daipait dilihait paidai taibel berikuit ini:  

 

Taibel 1. Haisil Penelitiain Sikluis 1 

 

N

o. 

 

Naimai 

Sisw

ai 

  Buitir dain Bobot Soail  

Juiml

aih 
1 

2

5 

2 

5

0 

3 

7

5 

4 

10

0 

1.  AI S 

(P) 

 ✔    50 

2.  C W 

(P) 

✔     25 

3.  D P 

(L) 

✔     25 

4.  G S 

(L) 

 ✔    50 

5.  K L 

(L) 

✔     25 

6.  M K 

(P) 

 ✔    50 

7.  M R 

(L) 

  ✔   75 

8.  R S 

(P) 

 ✔    50 

9.  Z S 

(L) 

  ✔   75 

10.  Z S 

(P) 

   ✔  100 

JUIMLAIH TOTAIL 525 

 

 

Dairi haisil di aitais, daipait dilihait presentaisi 

pencaipaiiainnyai aidailaih: 

KB  =   T x 100%  

  

   Tt  

= 525 x 100%  

   100 

= 52,5 % 

Keteraingain 

KB = Ketuintaisain Belaijair 

T = Juimlaih Skor yaing diperoleh 

Siswai 

Tt = Juimlaih Skor Totail  

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

diperoleh dain diaimaiti paidai pelaiksainaiain 

tindaikain sikluis I, maikai peneliti melaikuikain 

perbaiikain kembaili paidai pembelaijairain 

sikluis II. AIdaipuin uipaiyai yaing dilaikuikain 

dailaim perbaiikain yaiitui pengaituirain sertai 

persiaipain dailaim memuilaii kegiaitain 

pembelaijairain, Haisil observaisi yaing telaih 

diperoleh dengain mengguinaikain lembair 

observaisi, dokuimentaisi dain dilihait dairi 

haisil evailuiaisi paidai sikluis II, penelitiain 

tindaikain kelais ini memperoleh haisil yaing 

memuiaiskain. Pelaiksainaiain tindaikain sikluis 

II ini mengailaimi peningkaitain haisil belaijair 

yaing menuinjuikkain baihwai maiteri 

pelaijairain IPAI melailuii peneraipain model 

Problem Baised Leairning (PBL) dengain 

pengguinaiain mediai gaimbair yaing 

diberikain oleh peneliti, daipait diterimai 

dengain baiik oleh siswai, Haisil 

pelaiksainaiain tindaikain sikluis II daipait 

dilihait paidai taibel berikuit ini: 

Taibel 2 Haisil Penelitiain Sikluis II 

 

No. 

 

Naimai 

Siswai 

 Buitir dain 

Bobot Soail 

 

Juim

laih 1 

25 

2 

50 

3 

75 

4 

100 

1.  AI S (P)    ✔  100 

2.  C.W 

(P) 

   ✔  100 

3.  D P (L)   ✔   75 

4.  G S (L)    ✔  100 

5.  K L (L)    ✔  100 
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6.  M K (P)    ✔  100 

7.  M R (L)    ✔  100 

8.  R S (P)   ✔   75 

9.  Z S (L)    ✔  100 

10.  Z S (P)    ✔  100 

JUIMLAIH TOTAIL 950 

Dairi haisil di aitais, daipait dilihait 

presentaisi pencaipaiiainnyai aidailaih: 

KB  =   T      x 100%    

   Tt  

= 950  x 100%  

    100 

= 95 % 

Keteraingain  

KB = Ketuintaisain Belaijair 

T = Juimlaih Skor yaing diperoleh 

Siswai 

Tt = Juimlaih Skor Totail  

 

Pembaihaisain 

Penelitiain yaing telaih dilaikuikain 

meruipaikain penelitiain tindaikain kelais yaing 

terdiri dairi 2 sikluis. Setiaip sikluis terdiri 

dairi taihaip perencainaiain, pelaiksainaiain 

aitaiui tindaikain, observaisi dain refleksi. 

Haisil yaing diperoleh paidai keduiai sikluis ini 

didaipait dairi daitai yaing beruipai lembair 

observaisi. Dairi daitai lembair observaisi 

tersebuit haisilnyai diguinaikain uintuik 

mengetaihuii peningkaitain yaing terjaidi 

paidai siswai. 

Berdaisairkain haisil observaisi tentaing 

pelaiksainaiain pembelaijairain yaing telaih 

diberikain kepaidai siswai, menuinjuikkain 

baihwai permaisailaihain yaing pailing 

mendominaisi yaiitui berkaiitain dengain 

ketersediaiain dain pemainfaiaitain mediai 

pembelaijairain, dailaim hail ini mediai 

gaimbair yaing beluim optimail oleh guirui 

dailaim proses kegiaitain belaijair mengaijair 

IPAI yaing aikhirnyai siswai juigai mempuinyaii 

kecenderuingain paisif dailaim mengikuiti 

proses pembelaijairain, sehinggai 

rendaihnyai prestaisi belaijair siswai dailaim 

maitai pelaijairain IPAI yaing diuikuir dairi 

Kriteriai Ketuintaisain Minimuim (KKM) dain 

menjaidikain berkuiraingnyai ketertairikain 

siswai uintuik mengikuiti pembelaijairain IPAI. 

Evailuiaisi haisil pembelaijairain 

dilaiksainaikain paidai aikhir sikluis I dain sikluis 

II. Evailuiaisi haisil diguinaikain uintuik menilaii 

kemaimpuiain siswai sejaiuih mainai 

pemaihaimain dailaim menerimai maiteri IPAI 

yaing diaijairkain melailuii pengguinaiain mediai 

gaimbair. Paidai kegiaitain ini siswai dimintai 

uintuik menjaiwaib pertainyaiain dairi peneliti 

sesuiaii dengain maiteri pembelaijairain yaing 

telaih diberikain sebeluimnyai. 

Tes meruipaikain ailait evailuiaisi yaing 

diguinaikain dailaim menilaii aitaiui menguikuir 

kemaimpuiain siswai dailaim memaihaimi 

maiteri pembelaijairain yaing diaijairkain. Haisil 

tes diwuijuidkain dailaim bentuik aingkai yaing 

disebuit nilaii. Fuingsi tes meruipaikain 

informaisi tercaipaii aitaiui tidaiknyai tuijuiain 

pembelaijairain yaing telaih dihairaipkain 

selaimai proses pembelaijairain 

berlaingsuing. 

Taibel 3. Profil Haisil Tes 

Penelitiain 

  Juiml

aih 

Skor 

Sisw

ai 

Juimlai

h 

Skor 

Totail 

 

AInaili

si 

Daitai 

 

Haisi

l (%) 

 

 

Haisil 

Peneli

tiain 

 

Siklui

s I 

 

525 

 

100 

 

525 x 

100% 

  100 

 

52,5

% 

 

Siklui

s II 

 

950 

 

100 

 

950 x 

100% 

  100 

 

95% 

 

Berdaisairkain haisil yaing diperoleh 

siswai melailuii tes,  maikai daipait 

disimpuilkain baihwai dengain “Peneraipain 

Model Problem Baised Leairning (PBL) 

Dengain Pengguinaiain Mediai Gaimbair 

UIntuik Meningkaitkain Haisil Belaijair IPAI 

Siswai di Kelais IV SD GMIM Maikaiairoyen” 

telaih berhaisil dilaiksainaikain. Dengain 
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demikiain penelitiain sikluis II ini dinyaitaikain 

berhaisil dain tidaik perlui dilainjuitkain laigi 

paidai sikluis berikuitnyai. 

 

KESIMPUILAIN 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

dilaikuikain di kelais IV SD GMIM 

Maikaiairoyen, peneliti daipait menyimpuilkain 

baihwai penelitiain ini bertuijuiain uintuik 

meningkaitkain haisil belaijair IPAI siswai 

melailuii peneraipain model Problem Baised 

Leairning (PBL) dengain pengguinaiain 

mediai gaimbair. Berdaisairkain haisil 

penelitiain yaing dilaiksainaikain dimainai 

ketersediaiain dain pemainfaiaitain mediai 

pembelaijairain, dailaim hail ini mediai 

gaimbair yaing beluim optimail oleh guirui 

dailaim proses kegiaitain belaijair mengaijair 

IPAI yaing aikhirnyai siswai juigai mempuinyaii 

kecenderuingain paisif dailaim mengikuiti 

proses pembelaijairain, sehinggai 

rendaihnyai prestaisi belaijair siswai dailaim 

maitai pelaijairain IPAI yaing diuikuir dairi 

Kriteriai Ketuintaisain Minimuim (KKM). Oleh 

kairenai itui daipait mempengairuihi 

keberhaisilain proses belaijair mengaijair di 

kelais, maikai secairai otomaitis haisil belaijair 

ainaik tidaik mencaipaii haisil yaing optimail. 

Penelitiain ini dilaiksainaikain melailuii II sikluis 

dengain model penelitiain tindaikain kelais 

yaing mengaicui paidai model Kemmis dain 

Mc. Taiggairt yaing terdiri dairi empait taihaip 

yaiitui: 1. Perencainaiain, 2. Pelaiksainaiain, 3. 

Observaisi, 4. Refleksi. Suibjek penelitiain 

yaiitui ainaik di SD GMIM Maikaiairoyen yaing 

berjuimlaih 10 ainaik. Teknik penguimpuilain 

daitai yaing diguinaikain aidailaih observaisi 

dain tes. Haisil penelitiain menuinjuikkain 

baihwai pengguinaiain mediai gaimbair uintuik 

meningkaitkain haisil belaijair IPAI, 

menuinjuikkain aidainyai peruibaihain yaing 

baiik dengain haisil yaing diperoleh paidai 

sikluis I mencaipaii 52,5%, sedaingkain paidai 

sikluis II haisil yaing diperoleh ainaik suidaih 

meningkait mencaipaii 95%. Berdaisairkain 

haisil penelitiain dain pembaihaisain, maikai 

daipait disimpuilkain baihwai peneraipain 

model Problem Baised Leairning (PBL) 

dengain pengguinaiain mediai gaimbair daipait 

meningkaitkain haisil belaijair IPAI siswai di 

kelais IV SD GMIM Maikaiairoyen. 

 

DAIFTAIR PUISTAIKAI 

AIrief S, Saidimain, (dkk). (2010). Mediai 

Pendidikain. Jaikairtai: Raijai 

Graipindo Persaidai. 

AIqib, Zaiinail. (2011). Penelitiain Tindaikain 

Kelais. Bainduing: Yraimai Widyai. 

Haimid, Haimdaini. (2013). Pengembaingain 

Sistem Pendidikain di Indonesiai. 

Bainduing: Puistaikai Setiai 

Ruismain. (2015). Pembelaijairain Temaitik 

Terpaidui. Depok: PT Raijaigraifindo 

Persaidai 

Waiskito, AI. AI. (2009). Kaimuis Praiktis 

Baihaisai Indonesiai uintuik SD, SMP, 

SMAI, Maihaisiswai dain UImuim. 

Jaikairtai: Penerbit Waihyuimedi 

 

 


